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DAFTAR PERTANYAAN 

 

A. Identitas Informan  

Nama : 

Tempat Tanggal Lahir : 

Umur : 

Pekerjaan : 

B. Pertanyaan untuk Informan 

a. Pertanyaan untuk pemilik lahan 

1. Bagaimana perjanjian yang dilakukan pemilik kebun dengan petani 

penggarap di Desa Suput ? 

2. Apa isi dari perjanjian tersebut ? 

3. Apakah perjanjian antara pemilik kebun dengan petani penggarap 

dilakukan dalam bentuk lisan atau tertulis ? 

4. Mengapa pemilik kebun menggarapkan kebunnya kepada petani 

penggarap ? 

5. Berapa luas tanah lahan pohon karet yang digarapkan kepada petani 

penggarap ? 

6. Ketika melakukan perjanjian bagi apakah ditentukan lama perjanjian ? 

7. Apakah ketika melakukan perjanjian pemilik kebun menyebutkan batas 

kebun dan seperti apa keadaan pohon karetnya ? 

b. Pertanyaan untuk petani penggarap 

1. Bagaimana perjanjian yang dilakukan pemilik kebun dengan petani 

penggarap di Desa Suput ? 
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2. Apa isi perjanjian tersebut ? 

3. Apakah perjanjian antara pemilik kebun dengan petani penggarap 

dilakukan dalam bentuk lisan atau tertulis ? 

4. Mengapa petani penggarap ingin menggarap kebun orang lain ? 

5. Berapa luas lahan karet yang digarap ? 
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C. Gambaran Umum Desa Suput  

1. Sejarah Berdirinya Desa Suput 

Desa Suput adalah satu satu desa dari 13 desa yang ada di Kecamatan 

Haruai, Kabupaten Tabalong, Provinsi Kalimantan Selatan. Desa Suput adalah 

gabungan dari beberapa desa, yang dipimpin oleh seorang pambakal atau kepala 

desa, mata pencaharian penduduknya adalah manurih (menyadap karet), bahuma 

(bertani), manyadap (membuat gula aren) dan berdagang.  

Desa Suput berasal dari anak kampung yang dilatarbelakangi sekelompok 

orang-orang kampung yang bermukim di pinggiran sungai Tabalong, yang 

berpencaharian menggarap tanah pertanian dan berladang.  

Pada zaman penjajahan Belanda, jalan protokol terdapat di sepanjang sungai 

Tabalong, hal ini pulalah yang membuat Kampung Halong menjadi bertambah 

ramai, karena merupakan satu-satunya jalan penghubung dari kampung yang satu 

ke kampung yang lain selain dari jalan sungai, kehidupan masyarakat juga pada saat 

itu sangat akrab dengan alam dilingkungannya.  

Dari sekelompok orang-orang tersebut, menurut bahasa kampung disebut 

sajumput yang pada akhirnya orang-orang dahulu dengan pemakaian bahasa dasar 

sajumput adalah juput, sementara dilidah orang Belanda kata juput disebut dengan 

zuput, lama kelamaan dengan pengaruh perkembangan bahasa kata zuput berubah 

menjadi Suput yang diartikan sekelompok.  

Desa Suput berasal dari pecahan anak Desa Halong dengan 

perkembangannya melewati beberapa fase sebagai berikut: 



72 
 

 

a. Tahun 1960 – 1971 Desa Halong terdiri dari 7 anak desa yaitu Halong, 

Batu Ramai, Suput, Agung, Nawin, Haruai dan Kembang Kuning 

dengan Ibu Kota Halong.  

b. Tahun 1972 – 1976 Desa Halong dimekarkan menjadi 3 desa, yaitu Desa 

Suput, Halong dan Kembang Kuning. Sementara Desa Suput meliputi 3 

anak desa, yakni Batu Ramai, Agung, dan Haruai.  

c. Tahun 1976 – 1980 Kepala Desa Suput dipegang oleh Bapak H. 

Abdullah.  

d. Tahun 1981 – 1999 Desa Suput dimekarkan menjadi 3 desa, yakni Desa 

Haruai, Desa Suput dan Desa Agung.  

e. Tahun 1999 – 2000 dengan pertimbangan tidak mencukupi jumlah 

penduduk, Desa Haruai dan Desa Agung diregroping kembali ke Desa 

Suput sebagai Desa Induk. 

f. Tahun 2000 – 2005 Desa Suput merupakan gabungan dari Desa Haruai, 

Desa Agung dan Desa Suput sebagai ibu kotanya.83  

  

                                                           
83Pemerintah Kabupaten Tabalong, Selayang Pandang Desa Suput Kecamatan Haruai 

Kabupaten Tabalong, (2005), hlm. 1-3 
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